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ABSTRAK. Penggunaan telepon seluler (HP) dan internet oleh anak usia dini terus
meningkat, tetapi bukti yang menyandingkan tren nasional dengan kondisi daerah masih
terbatas. Penelitian ini mendeskripsikan tren penggunaan HP dan akses internet anak usia
dini di Indonesia serta posisi Provinsi Jambi berdasarkan data sekunder Badan Pusat
Statistik (BPS). Analisis deskriptif kuantitatif menggunakan selisih poin persentase dan
rasio perubahan yang dihitung dengan Microsoft Excel. Secara nasional, penggunaan HP
anak usia 0-6 tahun naik dari 33,44% (2022) menjadi 39,71% (2024), sedangkan akses
internet naik dari 24,96% menjadi 35,57% (rasio perubahan 42,51%), sehingga selisih HP-
internet menyempit. Pada 2024, penggunaan tertinggi ada pada usia 5-6 tahun, tetapi
anak di bawah satu tahun juga sudah terpapar. Di Provinsi Jambi, akses internet penduduk
usia 5 tahun ke atas meningkat dari 41,34% (2020) menjadi 56,07% (2021), masih di
bawah angka nasional 2020 (53,73%), dan pada 2024 sebanyak 74,88% anak usia 5-17
tahun mengakses internet. Karena populasi indikatornya berbeda, angka Jambi merupakan
proksi dan tidak dibandingkan langsung dengan angka anak usia dini. Temuan ini
menegaskan perlunya pendampingan orang tua dan literasi digital keluarga.

Kata Kunci : Anak Usia Dini; Teknologi Digital; Akses Internet; Penggunaan HP; Data BPS

ABSTRACT. The use of cellphones and the internet by young children continues to rise, yet
evidence that places national trends alongside regional conditions remains limited. This
study describes trends in cellphone use and internet access among young children in
Indonesia and the position of Jambi Province, using secondary data from Statistics Indonesia
(BPS). Quantitative descriptive analysis used percentage-point differences and change
ratios computed in Microsoft Excel. Nationally, cellphone use among children aged 0-6 rose
from 33.44% (2022) to 39.71% (2024), while internet access rose from 24.96% to 35.57%
(change ratio 42.51%), narrowing the gap between the two. In 2024, use was highest at
ages 5-6, but children under one year were also exposed. In Jambi Province, internet access
among people aged five and over increased from 41.34% (2020) to 56.07% (2021), still
below the 2020 national figure (53.73%), and in 2024 74.88% of children aged 5-17
accessed the internet. Because the indicator populations differ, Jambi figures are a proxy
and are not directly compared with early childhood figures. The findings underline the need
for parental guidance and family digital literacy.
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PENDAHULUAN
Setiap orang tua mendambakan anak-anaknya tumbuh dan berkembang secara

optimal, baik secara fisik maupun psikis. Pada masa anak usia dini, perkembangan otak
berlangsung sangat pesat sehingga periode ini sering disebut sebagai masa emas (golden
age). Rahayu menegaskan bahwa gawai (gadget) merupakan produk teknologi modern
yang digunakan secara luas dan, jika digunakan berlebihan tanpa pengawasan, dapat
berdampak negatif, terutama bagi anak usia dini yang sedang berada pada masa
perkembangan kritis [1]. Di era perkembangan teknologi yang pesat, kehidupan anak
usia dini tidak dapat dilepaskan dari teknologi digital, yaitu perangkat dan media yang
terhubung secara digital seperti telepon seluler, komputer, tablet, dan akses internet.
Asmawati menemukan bahwa pemanfaatan teknologi digital berpengaruh positif dan
signifikan terhadap peran orang tua dalam mendampingi anak usia dini. Pandemi
COVID-19 sejak awal 2020 turut mempercepat penggunaan teknologi digital karena
pembelajaran beralih ke mode daring dari rumah [2].

Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan peningkatan penggunaan
teknologi digital oleh anak usia dini di Indonesia. Pada 2022, sebanyak 33,44% anak
usia 0-6 tahun menggunakan ponsel dan 24,96% mengakses internet [3]; pada 2023
angkanya 38,92% dan 32,17% [4]; dan pada 2024 mencapai 39,71% untuk penggunaan
HP dan 35,57% untuk akses internet [5]. Prahasti menemukan bahwa literasi digital
melalui teknologi mendukung berbagai aspek perkembangan anak, yaitu kemampuan
berpikir analitis, perkembangan motorik, kemampuan bilingual, dan kemampuan kerja
sama [6]. Di sisi lain, Ridanti dan Suryana menegaskan bahwa penggunaan gawai yang
berlebihan berdampak negatif pada perkembangan kognitif, sosial-emosional, fisik-
motorik, dan keyakinan moral anak [7]. Karena itu, WHO tidak merekomendasikan
waktu layar sedentari bagi anak usia satu tahun dan membatasi maksimal satu jam per
hari bagi anak usia 2-4 tahun [8], sedangkan American Academy of Pediatrics
menekankan pentingnya kualitas konten dan pendampingan orang tua [9].

Provinsi Jambi menarik dikaji karena infrastrukturnya belum merata: pada 2021
baru 47,88% desa/kelurahan memiliki BTS. Pada 2020, akses internet penduduk usia 5
tahun ke atas di Jambi (41,34%) lebih rendah daripada angka nasional (53,73%), lalu
naik menjadi 56,07% pada 2021 [10]. BPS Provinsi Jambi juga menerbitkan Profil
Penduduk Anak 2024 yang memuat akses anak usia 5-17 tahun pada telepon seluler,
komputer, dan internet [11].

Kajian kesenjangan digital di Indonesia telah dilakukan dengan data Susenas.
Sujarwoto dan Tampubolon menemukan bahwa kesenjangan akses internet antardistrik
pada 2010-2012 berkaitan dengan perbedaan infrastruktur telekomunikasi, modal
manusia, dan layanan pendidikan [12]. Onitsuka menerapkan konseptualisasi
kesenjangan digital yang melampaui persoalan akses pada sebuah desa di Indonesia
[13], sejalan dengan kerangka kesenjangan digital tingkat kedua dan ketiga yang
dirangkum Scheerder et al. [14]. Pada ranah anak usia dini, penelitian yang tersedia
umumnya berskala keluarga atau desa, misalnya pengaruh gawai terhadap
perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun di Kabupaten Tanjung Jabung Barat [15]
dan strategi orang tua menghadapi dampak gawai [16]. Rohmani menganalisis APK
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PAUD di seluruh Indonesia dengan Microsoft Excel, tetapi tidak menggunakan indikator
akses teknologi digital [17].

Berdasarkan penelusuran penulis, belum ditemukan kajian yang menyandingkan
tren penggunaan HP dan internet khusus anak usia dini secara nasional dengan kondisi
Provinsi Jambi dari data resmi BPS. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada (1)
penyandingan data khusus anak usia dini tingkat nasional 2022-2024 dengan data
Jambi pada kelompok usia dan tahun yang tersedia, (2) penghitungan selisih poin
persentase dan rasio perubahan untuk menunjukkan laju perubahan, dan (3) penegasan
eksplisit batas keterbandingan antarindikator, sehingga angka penduduk usia 5 tahun
ke atas dan anak usia 5-17 tahun tidak ditafsirkan sebagai prevalensi pada anak usia
dini. Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan tren nasional penggunaan HP dan
akses internet anak usia dini 2022-2024 beserta polanya menurut kelompok usia, (2)
mendeskripsikan posisi Provinsi Jambi berdasarkan data yang tersedia, dan (3)
merumuskan implikasinya bagi pemangku kebijakan TIK dan PAUD.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan data
sekunder BPS. Alur penelitian ditunjukkan pada Gambar 1. Pengolahan data dilakukan
dengan Microsoft Excel melalui perhitungan selisih poin persentase dan rasio
perubahan, mengikuti pendekatan Rohmani [17] yang menggunakan Excel untuk
menghitung angka turunan dari data BPS. Pengumpulan dan pengolahan data
dilaksanakan pada bulan April sampai Juni tahun 2026.
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Gambar 1. Alur Desain Penelitian Analisis Data Sekunder BPS

Data bersumber dari publikasi resmi BPS, yaitu Profil Anak Usia Dini 2022 hingga
2024 [3]-[5], Profil Penduduk Anak Provinsi Jambi 2024 yang berbasis Susenas Maret
2024 [11], serta rilis BPS Provinsi Jambi tentang konektivitas internet yang memuat
data Susenas dan Podes 2021 [10]. Indikator yang dianalisis adalah (1) persentase anak
usia 0-6 tahun yang menggunakan HP dan mengakses internet (nasional), (2)
persentase penduduk usia 5 tahun ke atas yang mengakses internet (Provinsi Jambi,
2020-2021), dan (3) persentase anak usia 5-17 tahun yang menggunakan HP,
komputer, dan mengakses internet (Provinsi Jambi, 2024).

Selisih dihitung sebagai nilai akhir dikurangi nilai awal (poin persentase), dan
rasio perubahan dihitung sebagai selisih dibagi nilai awal dikalikan 100%. Perubahan
antartahun nasional juga dihitung untuk periode 2022-2023 dan 2023-2024. Ketiga
indikator mencakup populasi yang berbeda sehingga tidak membentuk satu deret waktu
yang sebanding. Angka penduduk usia 5 tahun ke atas dan anak usia 5-17 tahun di
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Jambi diperlakukan sebagai proksi tingkat digitalisasi lingkungan yang membentuk
potensi keterpaparan (gadget exposure) anak usia dini, bukan prevalensi pada anak usia
dini. Analisis bersifat deskriptif tanpa uji statistik inferensial, dan data tidak mengukur
durasi maupun jenis penggunaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil disajikan dalam tiga bagian, yaitu tren nasional anak usia dini, kondisi
Provinsi Jambi, dan konteks pembanding. Karena populasi setiap indikator berbeda
(anak usia 0-6 tahun, penduduk usia 5 tahun ke atas, dan anak usia 5-17 tahun), angka

antartabel tidak dibandingkan langsung sebagai satu deret waktu.
Tabel 1. Penggunaan HP dan Akses Internet Anak Usia 0-6 Tahun di Indonesia, 2022-2024

Indikator 2022 (%) 2023 (%) 2024 (%) Selisih 2022-2024 (poin)  Rasio 2022-2024

Penggunaan HP 33,44 38,92 39,71 +6,27 18,75%
AKkses internet 24,96 32,17 35,57 +10,61 42,51%
Rasio internet 74,64 82,66 89,57 +14,93 -
terhadap HP

(%)

Sumber: BPS, Profil Anak Usia Dini 2022, 2023, dan 2024 (diolah dengan Microsoft Excel).

Secara nasional, penggunaan HP oleh anak usia 0-6 tahun naik dari 33,44%
(2022) menjadi 38,92% (2023) dan 39,71% (2024), atau +6,27 poin (rasio 18,75%)
selama 2022-2024. Akses internet naik dari 24,96% menjadi 32,17% dan 35,57%
(+10,61 poin; rasio 42,51%). Kenaikan terbesar terjadi pada 2022-2023 (HP +5,48 poin;
internet +7,21 poin), kemudian melambat pada 2023-2024 (HP +0,79 poin; internet
+3,40 poin). Akses internet tumbuh lebih cepat daripada penggunaan HP, sehingga
selisih keduanya menyempit dari 8,48 poin (2022) menjadi 6,75 poin (2023) dan 4,14
poin (2024). Proporsi pengguna HP yang juga mengakses internet naik dari 74,64%
menjadi 82,66% dan 89,57%, artinya semakin banyak HP yang digunakan anak

terhubung ke internet.
Tabel 2. Penggunaan HP & Akses Internet Anak Usia Dini Menurut Kelompok Usia, Indonesia 2024

Kelompok usia Menggunakan HP (%) Mengakses internet (%)  Internet terhadap HP (%)

Di bawah 1 tahun 5,88 4,33 73,64
1-4 tahun 37,02 33,80 91,30
5-6 tahun 58,25 51,19 87,88
Total 0-6 tahun 39,71 35,57 89,57

Sumber: BPS, Profil Anak Usia Dini 2024 (diolah dengan Microsoft Excel).

Penggunaan meningkat seiring usia dan tertinggi pada anak usia 5-6 tahun (HP
58,25%; internet 51,19%). Meskipun demikian, anak di bawah satu tahun sudah tercatat
menggunakan HP (5,88%) dan mengakses internet (4,33%), padahal WHO [8] tidak
merekomendasikan waktu layar sedentari pada usia tersebut. Temuan ini menunjukkan

bahwa paparan teknologi dimulai sangat dini.
Tabel 3. Akses Internet Penduduk Usia 5 Tahun ke Atas di Provinsi Jambi dan Indonesia

Wilayah 2020 (%) 2021 (%) Selisih (poin) Rasio perubahan
Provinsi Jambi 41,34 56,07 +14,73 35,63%
Indonesia 53,73 - - -

Sumber: BPS Provinsi Jambi, Mengukur Konektivitas Internet di Provinsi Jambi (2022), diolah dengan
Microsoft Excel. Angka Indonesia 2021 tidak digunakan karena tidak diperoleh dari sumber yang dirujuk.
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Di Provinsi Jambi, akses internet penduduk usia 5 tahun ke atas naik dari 41,34%
pada 2020 menjadi 56,07% pada 2021 (+14,73 poin; rasio 35,63%) [10]. Pada 2020,
angka Jambi 12,39 poin lebih rendah daripada angka nasional (53,73%), atau 76,94%
dari angka nasional. Kenaikan tajam 2020-2021 bersamaan dengan pembelajaran jarak
jauh masa pandemi COVID-19; Sisbintari dan Setiawati menyoroti meningkatnya
penggunaan gawai pada anak usia dini selama pandemi. Karena hanya dua titik tahun
yang tersedia, penelitian ini tidak menyimpulkan tren jangka panjang [18].

Kesenjangan infrastruktur tampak dari data Podes 2021: dari 1.562
desa/kelurahan di Jambi, baru 47,88% yang memiliki BTS, 75,16% memperoleh sinyal

kuat atau sangat kuat, dan 79,38% memperoleh sinyal 4G [10].
Tabel 4. Penggunaan HP, Komputer, & Akses Internet Anak Usia 5-17 Tahun di Provinsi Jambi,

2024 (%)

Indikator Laki-laki Perempuan Total
Penggunaan HP 80,21 83,40 81,77
Penggunaan komputer 7,69 9,34 8,50
Akses internet 74,11 75,68 74,88

Sumber: BPS Provinsi Jambi, Profil Penduduk Anak Provinsi Jambi 2024 (Susenas Maret 2024).

Pada 2024, 81,77% anak usia 5-17 tahun di Jambi menggunakan HP, 74,88%
mengakses internet, dan hanya 8,50% menggunakan komputer [11]. Rasio internet
terhadap HP sebesar 91,57% dan rendahnya penggunaan komputer menunjukkan
bahwa akses internet anak sebagian besar melalui HP. Perbedaan menurut jenis kelamin
kecil (HP 3,19 poin; internet 1,57 poin; perempuan sedikit lebih tinggi). Angka ini tidak
dibandingkan langsung dengan angka nasional anak usia 0-6 tahun (35,57%) karena
rentang usianya berbeda; bahkan kelompok nasional 5-6 tahun (51,19%) belum
sebanding dengan kelompok 5-17 tahun.

Sebagai konteks, Angka Partisipasi Kasar PAUD usia 3-6 tahun di Jambi pada
2024 sebesar 31,71%, di bawah angka nasional 36,03%, dan 72,91% anak usia 0-6
tahun belum pernah mengikuti pendidikan prasekolah (partisipasi prasekolah 27,09%
dibandingkan 27,32% nasional) [11]. Artinya sebagian besar anak usia dini di Jambi
belum terjangkau layanan PAUD, sehingga pendampingan penggunaan teknologi banyak
bergantung pada keluarga.

Temuan ini sejalan dengan teori kesenjangan digital. Van Dijk menjelaskan
bahwa akses berlangsung bertahap, mulai dari motivasi, akses material, keterampilan,
hingga penggunaan, dan ketimpangan pada tahap awal ditentukan oleh sumber daya
yang tidak merata [19]. Angka Jambi 2020 yang lebih rendah daripada nasional dan
cakupan BTS yang belum merata sejalan dengan temuan Sujarwoto dan Tampubolon
[12] bahwa infrastruktur telekomunikasi berkaitan dengan kesenjangan internet, serta
dengan tinjauan Salemink tentang ketimpangan ketersediaan, adopsi, dan penggunaan
TIK di wilayah perdesaan [20].

Dominasi HP dan penyempitan selisih HP-internet menunjukkan bahwa
persoalan bergeser dari sekadar akses ke cara penggunaan. Hargittai menunjukkan
bahwa di antara pengguna internet masih terdapat perbedaan keterampilan daring [21],
dan Scheerder et al. [14] menegaskan kesenjangan tingkat kedua dan ketiga tersebut;
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Onitsuka et al. [13] juga menunjukkan bahwa di perdesaan Indonesia tantangan lanjutan
berkaitan dengan pemanfaatan teknologi.

Bagi PAUD, meningkatnya keterhubungan HP anak dan paparan sejak bayi
menjadikan pedoman WHO [8] dan American Academy of Pediatrics [9] tentang batas
waktu layar dan pendampingan semakin relevan, sejalan dengan temuan dampak gawai
pada perkembangan anak [1], [7]. Rendahnya partisipasi PAUD di Jambi menegaskan
pentingnya literasi digital orang tua dan guru [6], [22]. Penelitian Bangsawan et al. [15]
di Tanjung Jabung Barat menemukan pengaruh signifikan penggunaan gawai terhadap
perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun; penelitian ini melengkapinya dengan
gambaran makro penggunaan dan akses.

Penelitian ini memiliki keterbatasan. Data yang tersedia hanya mencakup tiga titik
tahun nasional (2022, 2023, dan 2024), dua titik tahun Jambi untuk penduduk usia 5
tahun ke atas (2020 dan 2021), dan satu titik tahun Jambi untuk anak usia 5-17 tahun
(2024), dengan populasi yang berbeda. Data tingkat kabupaten/kota khusus anak usia
dini belum digunakan. Penelitian lanjutan perlu memakai data disagregasi
kabupaten/kota dan deret waktu yang lebih panjang.

KESIMPULAN

Penggunaan HP dan akses internet oleh anak usia dini di Indonesia meningkat
pada 2022-2024: penggunaan HP naik dari 33,44% menjadi 39,71% dan akses internet
naik dari 24,96% menjadi 35,57%, dengan laju internet (rasio 42,51%) lebih cepat
sehingga selisih HP-internet menyempit; kenaikan melambat pada 2023-2024. Paparan
terjadi sejak usia di bawah satu tahun dan tertinggi pada usia 5-6 tahun. Di Provinsi
Jambi, akses internet penduduk usia 5 tahun ke atas naik dari 41,34% (2020) menjadi
56,07% (2021) dan masih di bawah angka nasional 2020, sedangkan pada 2024
sebanyak 74,88% anak usia 5-17 tahun mengakses internet, terutama melalui HP.
Kebaruan penelitian ini adalah penyandingan data khusus anak usia dini tingkat
nasional dengan data Jambi disertai selisih dan rasio perubahan, dengan batas
keterbandingan antarindikator yang dinyatakan eksplisit. Temuan menunjukkan
perlunya pendampingan orang tua, literasi digital keluarga, dan pelibatan PAUD,
terutama karena partisipasi PAUD di Jambi masih di bawah angka nasional. Penelitian
lanjutan disarankan menggunakan data BPS tingkat kabupaten/kota khusus anak usia
dini atau data primer.
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